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Putih telur merupakan sumber protein hewani dengan
kandungan protein yang tinggi, sehingga putih telur dapat
dijadikan blocking agent yang berfungsi mengikat protein non
spesifik yang terdapat dalam jaringan. Penegakan diagnosis
kanker-payudara salah satunya dengan pengecatan IHC ER
(Estrogen Receptor). ER merupakan protein yang dihasilkan
oleh jaringan yang mengalami mutasi gen pada DNA yang
mengakibatkan terjadinya proliferasi sel. Tujuan penelitian
untuk mengetahui gambaran hasil pengecatan IHC ER
menggunakan putih - telur ayam kampung dan bebek
konsentrasi 1%; 1,5%; 2% dan 2,5% dengan normal serum
sebagai kontrol. Sampel penelitian adalah 1 blok parafin
jaringan kanker payudara IHC ER +3. Pengecatan IHC secara
indirec dengan metode Strep (Avidin) Biotin Complex.
Pengecatan IHC ER dengan normal serum sebagai kontrol
didapatkan hasil +3. Konsentrasi paling baik pada pengecatan
IHC menggunakan putih telur ayam kampung adalah pada
konsentrasi 2,5%, putih-telur bebek konsentrasi 2% dan 2,5%
dengan hasil +3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara normal serum dengan putih telur ayam kampung
konsentrasi 2,5% dan putih telur Kkonsentrasi 2% dan
konsentrasi 2,5%. Simpulan adalah normal serum dapat
diganti dengan putih telur ayam kampu ng konsentrasi 2,5%
dan putih telur bebek konsentrasi 2% dan konsentrasi 2,5%.
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu
penyakit yang menyebabkan kematian
terbesar pada abad ini. Pada tahun-tahun
terakhir ini tampak adanya peningkatan kasus
kanker yang disebabkan oleh pola hidup yang
salah seperti kebiasaan merokok dan
minuman beralkohol. Kanker merupakan satu
jenis  penyakit yang ditandai dengan
pertumbuhan sel yang abnormal dan tidak
terkendali dari sel-sel tubuh (Yuniar &
Rohyani, 2009). Salah satu kanker yang
paling sering dijumpai adalah kanker
payudara, yakni kanker yang sering dijumpai
pada wanita setelah kanker rahim. Prognosis
kanker payudara dipengaruhi oleh ukuran
tumor, metastasis, derajat diferensiasi, dan
jenis histopatologi (Firasi .& Yudhanto,
2016).

Diagnosis kanker dapat dilakukan
dengan pengecatan Imunohistokimia.
imunohistokimia merupakan teknik
pemeriksaan menggunakan antibodi untuk
mendeteksi  secara  spesifik - keberadaan
protein tertentu yang berperan sebagai
antigen di dalam sel (Sandhika & Novarina,
2016). Prinsip dari ' imunohistokimia ini
adalah perpaduan antararreaksi imunologi
dan kimiawi, dimana reaksi imunologi
ditandai dengan adanya'reaksi antara antigen
dengan antibodi sedangkan reaksi kimiawi
ditandai dengan adanya reaksi antara enzym
dengan substratnya. Reaksi ini bersifat
spesifik, karena bahan yang dideteksi-akan
direaksikan dengan antibodi spesifik yang
dilabel dengan satu enzym, enzym tersebut
adalah peroksidase. Jika antibodi dilabel
dengan enzym peroksidase maka substrat
yang digunakan adalah peroksida (Widiarti et
al, 2009). Peran imunohistokimia dalam
patologi  diagnostik telah  berkembang
sedemikian rupa, sehingga  metode
imunohistokimia menjadi bersifat rutin dalam
patologi anatomi terutama sehubungan
dengan diagnosis dan Klasifikasi tumor
(Dabbs, 2014).

Salah satu pengecatan
imunohistokimia secara indirec adalah

Receptor estrogen (ER). ER merupakan salah
satu  standar dalam  penatalaksanaan
karsinoma payudara pada saat ini (Widiarti et
al, 2009). ER sebagai prognostik dan faktor
prediktif karsinoma kanker payudara (Parise
& Caggiano, 2014).

Kesalahan-kesalahan yang terjadi
selama proses pengecatan imunohistokimia
dapat menimbulkan trouble shooting yang
dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan,
salah satunya adalah buruknya intensitas
background staining. Hal ini dapat
disebabkan oleh tidak cukupnya blocking
agent yang digunakan. Blocking agent yang
dapat digunakan untuk protein blocking pada
pengecatan imunohistokimia diantaranya
adalah normal serum, protein Solution &
Commercial mixes (Masruro, 2016). Dari
ketiga blocking agent tersebut belum ada
yang dipatenkan. Hingga saat ini protein
blocking  'yang masih digunakan adalah
normal serum, karena normal serum tidak
terlibat_dalam ‘reaksi imunologi  (Dabbs,
2014). Akan tetapi normal serum memiliki
kekurangan, yaitu harganya relatif lebih
mahal dan @ sulit didapatkan sehingga
diperlukan blocking agent yang relatif lebih
murah dan mudah didapatkan yaitu protein
Solution,ryang salah satunya adalah putih
telur.

Telur merupakan salah satu sumber
protein hewani, mengandung asam amino
yang lengkap dan protein yang baik. Protein
telur merupakan salah satu dari protein yang
berkualitas baik, dan dianggap mempunyai
nilai biologi yang tinggi dan dapat dipilah
menjadi protein putih telur dan protein
kuning telur (Muharlien, 2016). Kandungan
protein dalam putih telur ayam kampung per
100g adalah sebanyak 10,2g (Muharlien,
2016), sedangkan kandungan protein dalam
putih telur bebek per 100g adalah sebanyak
11,0 g (Azwar, 2004). Sehingga hal ini
mendorong  penulis  untuk  melakukan
penelitian modifikasi pada proses protein
blocking menggunakan putih telur. Pada
penelitian ini akan menggunakan putih telur
ayam kampung dan putih telur bebek sebagai
perbandingan.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis
bermaksud mengangkat judul “Pengecatan
imunohistokimia ER Menggunakan Putih
Telur dan Normal Serum” sebagai bahan
penelitian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunaan metode
eksperimen dengan pendekatan  Cross
sectional (potong lintang). Sampel yang
digunakan adalah jaringan yang sudah
diketahui positif kanker payudara +3 dan
dilakukan  pengecatan  imunohistokimia
dengan objek protein blocking menggunakan
protein putih telur ayam kampung dan putih
telur bebek konsentrasi 1%, 1,5%, 2%.dan
2,5% dengan 4 kali pengulangan.

ANALISIS DATA

Data yang diperoleh  dalam
penelitian dianalisis‘dengan menggunakan uji
statistik Kruskal 'Wallis dan dilanjutkan
dengan uji Poshoc-Tuckey.

HASIL PENELITIAN

Kriteria penilaianthasil pengecatan
IHC ER dapat dilihat pada tabel 3.

Table 1. Interpretasi Hasil Pengecatan IHC
ER (East et al., 2015)

Skor Penilaian
0 Intensitas, tidak terlihat
1+ Intensitas, inti terwarnai terlihat
samar atau lemah
2+ Intensitas, inti terwarnai tidak
menyeluruh atau sedang
3+ Intensitas, inti terwarnai secara

menyeluruh atau bersifat kuat

Berdasarkan  intensitasnya  hasil
pengecatan IHC ER menggunakan putih telur
ayam kampung dan bebek dengan
konsentrasi 1%; 1,5%; 2% dan 2,5% dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengecatan IHC ER
berdasarkan intensitas

Penilaian ekspresi ER

Blocking Agent
e 1 2 3 4
Perlakuan . .- Putibtelurayamkampung 1 1 1+l

o
- Putih telur bebek 1+ 1 4l
. - Putih telur ayam kampung =~ +1  +1 +1 +1
1,5% . _

- Putih telur bebek 2 88 2

29 " Putih felur avamkampung 2 #1041 42
LI
- Putih telur bebek 3083 8383

" Putih telur ayamkampung 43 3 43 43
25% .
- - Putih telur bebek +3 +3 43 3

Kontrol Normal serum 3 #3043

Perbedaan hasil intensitas warna
pada pengecatan IHC ER dengan variasi
konsentrasi dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 1. Pengecatan IHC ER
menggunakan putih telur
ayam kampung konsentrasi

2,5%

Gambar 2.  Pengecatan IHC ER
menggunakan putih telur

bebek konsentrasi 2%
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Pengecatan  IHC  ER

Gambar 3.
menggunakan putih telur
bebek konsentrasi 2,5%
DISKUSI

Sebelum menggunakan antibodi
spesifik untuk mendeteksi antigen yang
terdapat pada jaringan maka protein- non
spesifik harus dihilangkan atau_ditutup untuk
mencegah pengikatan antibedi non spesifik,
sehingga pada pengecatan IHC ER, proses
protein  blocking diterapkan sebelum
menggunakan antibodi - untuk mendeteksi
antigen spesifik dalam jaringan. Prinsip dari
protein blocking ini adalah larutan protein
(blocking agent) yang ditambahkan akan
mengikat protein non spesifik yang terdapat
dalam jaringan sehingga membatasinya untuk
berikatan dengan antibodi: primer. Protein
blocking berperan dalam meminimalisir
protein non spesifik yang berkompetisi dalam
mengikat antibodi yang terdapat dalam
jaringan (Bancroft & Gamhble, 2008).

Penyebab non-specific background
stainning pada pengecatan~IHC _adalah
adanya ikatan hidrofobik dan ionik. Ikatan
hidrofobik merupakan ikatan yang dihasilkan
dari Cross-linking asam amino antar molekul
protein yang saling berdekatan. Cross-linking
ini  dihasilkan dari  fiksasi  jaringan
menggunakan aldehide (Bancroft & Gamble,
2008).

Pengecatan IHC ER menggunakan
putih telur ayam kampung dan putih telur
bebek dengan variasi konsentrasi 1%; 1,5%;
2% dan 2,5% menunjukan hasil dengan
intensitas warna yang berbeda, pada
perlakuan putih telur ayam kampung 2,5%,
putih telur bebek 2% dan 2,5% diperoleh
hasil pengecatan dengan intensitas warna

yang kuat atau dapat dinyatakan +3, sehingga
tidak terdapat perbedaan dengan kontrol.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah  dilakukan  penelitian,  dapat

disimpulkan bahwa gambaran pengecatan

IHC ER menggunakan putih telur ayam

kampung dan putih telur bebek 1%; 1,5%;

2% dan 2,5% didapatkan hasil sebagai

berikut :

a. Hasil pengecatan IHC ER pada protein
blocking menggunakan putih telur ayam
kampung konsentrasi 1% dan 1,5%
didapatkan hasil +1, konsentrasi 2% +2,
konsentrasi 2,5% +3

b. Hasil pengecatan menggunakan putih
telur bebek konsentrasi 1% didapatkan
hasil +1, konsentrasi 1,5% +2,
konsentrasi 2% dan 2,5% +3.

¢. -~ Tidaky menunjukan adanya perbedaan
pada hasil pengecatan IHC ER putih
telur ayam kampung konsentrasi 2,5%.

d. Tidak menunjukan adanya perbedaan
pada hasil pengecatan IHC ER putih
telur  bebek konsentrasi 2% dan
konsentrasi 2,5%.

e. Konsentrasi protein blocking yang
paling 'baik pada putih telur ayam
kampung adalah konsentrasi 2,5%.

f. .~ Konsentrasi protein blocking yang
paling baik pada putih telur bebek
adalah konsentrasi 2% dan 2,5%.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan menggunakan blocking agent berupa
larutan protein yang lain sehingga lebih
bervariasi. Selain itu penelitian juga dapat
dikembangkan dengan melakukan modifikasi
lain pada prosedur pengecatan IHC.
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